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Abstrak: Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) menjadi sarana
penting untuk memperkenalkan bahasa dan budaya Indonesia kepada masyarakat
internasional. Di Thailand, salah satunya di kelas P.6/1 Anuban Muslim Krabi School,
pembelajaran bahasa Indonesia dipandang sebagai bahasa asing sehingga
membutuhkan metode yang tepat agar sesuai dengan karakteristik siswa. Metode
audio lingual dipilih karena menekankan keterampilan mendengar dan berbicara
melalui pengulangan dan peniruan. Penelitian ini difokuskan pada tiga aspek, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, dengan tujuan memberikan
gambaran yang utuh mengenai penerapan metode tersebut serta manfaatnya bagi
proses belajar siswa BIPA. Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, tes
hasil belajar, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah 21 siswa tingkat pemula
yang mengikuti pembelajaran BIPA selama periode 24 Agustus—22 September 2024.
Data dianalisis untuk mendeskripsikan bagaimana metode audio lingual diterapkan
dalam konteks kelas multikultural di Anuban Muslim Krabi School. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran tidak hanya mencakup penyusunan
RPP sebelum praktik lapangan, tetapi juga penyesuaian berdasarkan observasi kondisi
kelas P.6/1 Anuban Muslim Krabi School dan karakteristik siswanya. Pelaksanaan
pembelajaran berlangsung tiga kali per minggu dengan durasi 50 menit,
memanfaatkan teknik repetition drill dan dialog sederhana untuk membiasakan siswa
menggunakan bahasa Indonesia. Evaluasi dilakukan melalui penilaian formatif
(observasi dan tanya jawab) serta sumatif (tes tertulis dan lisan). Dari evaluasi
tersebut terlihat bahwa siswa mampu memperkenalkan diri, menyebutkan hobi, serta
mengidentifikasi benda di sekitar kelas menggunakan bahasa Indonesia sederhana.
Penelitian ini memberikan deskripsi menyeluruh tentang praktik penerapan metode
audio lingual dalam pembelajaran BIPA di Thailand, serta menekankan perlunya
dukungan media dan integrasi budaya dalam pembelajaran agar pengalaman belajar
siswa semakin optimal.

Kata Kunci: Metode Audio lingual, BIPA, Repetition Drill, Pembelajaran Bahasa
Indonesia

PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk menciptakan
suasana belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi spiritual,
kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya dan
masyarakat. Proses pendidikan dapat berlangsung secara formal, nonformal, maupun
informal, dengan melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai unsur

pendukung utama. Dalam praktiknya, pencapaian tujuan pembelajaran memerlukan
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sejumlah komponen penting, di antaranya bahan ajar, media, serta metode
pembelajaran yang tepat. Bahan ajar yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran,
sementara guru memiliki peran yang sangat krusial dalam merancang dan
mengarahkan jalannya pembelajaran (Widiastuti, Rani, & Wahyuni, 2023).

Metode pembelajaran menjadi aspek yang tidak kalah penting dalam
menentukan keberhasilan proses pendidikan. Pemilihan metode yang tepat perlu
mempertimbangkan latar belakang dan kebutuhan peserta didik, serta ketersediaan
sarana dan prasarana yang ada. Namun, tidak jarang proses pembelajaran menghadapi
kendala komunikasi akibat strategi atau media yang kurang sesuai, sehingga pesan
yang disampaikan guru tidak sepenuhnya diterima oleh siswa (Wicaksono, Roekhan,
& Hasanah, 2018). Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam
pembelajaran bahasa adalah metode audiolingual, yang menekankan keterampilan
lisan melalui latihan pengulangan (drill) dan peniruan (repetition). Metode ini lahir
dari perpaduan linguistik struktural dan psikologi behavioris, dengan tujuan
membentuk kebiasaan berbahasa melalui conditioning (Iskandarwassid & Sunendar
dalam Ni dkk., 2013; Brown dalam Cunha, 2016).

Dalam konteks pengajaran Bahasa Indonesia, metode audiolingual relevan
digunakan dalam program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Program
BIPA dirancang sebagai sarana untuk mengenalkan bahasa dan budaya Indonesia
kepada penutur asing, sekaligus mendukung peran bahasa Indonesia sebagai bahasa
internasional (Purba dkk., 2024). Keterampilan berbicara menjadi fokus utama dalam
program ini, karena kemampuan komunikasi lisan berperan penting dalam interaksi
sosial, pendidikan, maupun profesional. Standar kompetensi pembelajaran BIPA
berpedoman pada kerangka CEFR (Common European Framework of Reference)
serta Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia yang disusun oleh Badan Bahasa (Handoko
dkk., 2019).

Di Thailand, bahasa Indonesia dipandang sebagai bahasa asing yang dipelajari
secara formal di kelas. Anuban Muslim Krabi School, sebuah lembaga pendidikan
berbasis pondok pesantren di Provinsi Krabi, menjadi salah satu sekolah yang
menyelenggarakan pembelajaran BIPA. Sekolah ini juga mengajarkan bahasa Melayu
sebagai bagian dari kurikulum, sehingga pembelajaran berlangsung dalam suasana
multibahasa. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program BIPA di Thailand

telah berkembang pesat dan diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan, termasuk



perguruan tinggi (Tawandorloh dkk., 2021). Namun, keberhasilan pengajaran di
sekolah sangat bergantung pada kreativitas guru serta metode yang digunakan dalam
mengajarkan abjad, pelafalan, maupun pola kalimat dasar (Maharany, 2018;
Puspitasari & Hidayatullah, 2023).

Kondisi tersebut memberikan ruang penelitian yang menarik, khususnya
terkait bagaimana metode audiolingual diterapkan dalam pembelajaran BIPA pada
tingkat pemula di lingkungan multikultural. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi penerapan metode audiolingual dalam pembelajaran BIPA di kelas P.6/1
Anuban Muslim Krabi School, Thailand.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran menyeluruh mengenai penerapan
metode audio lingual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing
(BIPA) di kelas P.6/1 Anuban Muslim Krabi School, Thailand. Pendekatan ini dipilih
karena sesuai untuk mengungkap pengalaman guru praktikan serta proses
pembelajaran secara kontekstual dan naturalistik, bukan sekadar memaparkan data
dalam bentuk angka.

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas P.6/1 yang berjumlah 21 orang,

sehingga teknik yang digunakan adalah populative sampling. Penelitian dilaksanakan
di Anuban Muslim Krabi School, Provinsi Krabi, Thailand Selatan, pada periode 24
Agustus hingga 22 September 2024. Kehadiran peneliti dalam kegiatan ini bersifat
partisipatif, yaitu sekaligus sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam
pengumpulan data, pengamatan proses pembelajaran, serta penyusunan hasil
penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes hasil belajar dan lembar observasi.
Tes hasil belajar disusun dalam bentuk soal isian singkat sebanyak 13 butir yang
berkaitan langsung dengan materi pembelajaran, dengan tujuan mengukur
pemahaman siswa terhadap kosakata dan struktur kalimat sederhana. Sementara itu,
lembar observasi digunakan untuk mencatat proses pembelajaran, keaktifan siswa,
serta respons mereka terhadap penerapan metode audio lingual.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, observasi kelas
dilakukan untuk mencatat dinamika pembelajaran dan interaksi guru—siswa. Kedua,

tes tertulis diberikan untuk menilai penguasaan kosakata dan struktur kalimat



sederhana, sedangkan tes lisan digunakan untuk melihat kemampuan siswa
memperkenalkan diri, menyebutkan hobi, serta menunjuk benda di sekitar kelas.
Selain itu, dokumentasi berupa catatan lapangan dan foto kegiatan digunakan untuk
memperkuat temuan.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui beberapa langkah, yakni
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan menyeleksi dan menyederhanakan informasi yang relevan, penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis, sementara penarikan
kesimpulan dilakukan berdasarkan pola dan kecenderungan yang muncul dari hasil
observasi serta tes. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan
triangulasi sumber dan teknik, serta melakukan verifikasi secara berulang agar hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Pembelajaran BIPA dengan Metode Audio Lingual

Perencanaan pembelajaran menjadi tahap awal yang krusial dalam penerapan
metode audio lingual pada program BIPA di kelas P.6/1 Anuban Muslim Krabi
School, Thailand. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah dipersiapkan sejak
sebelum praktik pengalaman lapangan (PPL) dimulai, namun tetap mengalami
penyesuaian setelah dilakukan observasi terhadap kondisi kelas dan karakteristik
siswa. Penyesuaian ini diperlukan mengingat pembelajaran bahasa di luar negeri
menghadapi tantangan khusus, seperti perbedaan latar belakang bahasa ibu,
keterbatasan media, serta durasi belajar yang relatif singkat. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran diarahkan agar tetap sesuai dengan prinsip audio lingual, yaitu
menekankan keterampilan lisan melalui latihan pengulangan (drill) dan pengucapan
dialog sederhana (Nur dkk., 2024; Indriyani, 2025).

Tujuan pembelajaran dirumuskan secara realistis dengan fokus pada
keterampilan menyimak dan berbicara, mengingat siswa berada pada tingkat pemula.
Guru praktikan menargetkan agar siswa mampu memperkenalkan diri, menyebutkan
usia, asal sekolah, hobi, serta menyebutkan benda di sekitar kelas dengan
menggunakan bahasa Indonesia sederhana. Penekanan pada keterampilan komunikatif
ini sejalan dengan prinsip audio lingual yang menempatkan latihan lisan dan
pengulangan sebagai inti proses pembelajaran (Al-Ayubi dkk., 2023). Dengan
demikian, meskipun tujuan ideal pembelajaran bahasa mencakup empat keterampilan

(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) (Rahmawati Laili Etika dkk., 2019),



dalam konteks ini pembelajaran lebih diarahkan pada keterampilan reseptif dan
produktif dasar yang relevan dengan kebutuhan siswa.

Identifikasi peserta didik juga menjadi aspek penting dalam tahap
perencanaan. Kelas P.6/1 terdiri dari 21 siswa dengan latar belakang bahasa ibu yang
berbeda dari bahasa Indonesia. Seluruhnya baru pertama kali mempelajari bahasa
Indonesia sehingga memerlukan pendekatan sederhana dan praktis. Observasi awal
menunjukkan bahwa siswa memiliki antusiasme tinggi, namun masih menghadapi
kesulitan dalam pelafalan dan pemahaman kosakata. Untuk mengatasi kendala
tersebut, materi yang dipilih adalah tema-tema yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari, seperti perkenalan diri dan hobi, sehingga lebih mudah dipahami dan
dipraktikkan. Selain itu, strategi pengulangan dan penggunaan visualisasi membantu
siswa menerima pesan dengan lebih jelas dan terlibat aktif dalam pembelajaran.
Pelaksanaan Pembelajaran BIPA dengan Metode Audio Lingual

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus hingga 22 September
2024 di kelas BIPA Anuban Muslim Krabi School, Thailand. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan sebanyak tiga kali dalam satu minggu, dengan durasi sekitar 50 menit
setiap pertemuan. Dalam satu minggu, pembelajaran biasanya dibagi menjadi sesi
pengenalan kosakata baru, latihan pengucapan, dan latihan percakapan sederhana.
Meskipun waktu pembelajaran relatif singkat, guru praktikan tetap mengoptimalkan
setiap pertemuan agar siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang utuh sesuai
prinsip metode audio lingual. Materi yang disusun mengikuti urutan dari yang paling
sederhana hingga yang lebih kompleks, menyesuaikan dengan kemampuan awal
siswa yang belum pernah belajar bahasa Indonesia sebelumnya. Metode ini
mengandalkan latihan mendengar dan menirukan secara berulang, seperti dapat dilihat
pada Gambar 1, yang menampilkan dokumentasi guru praktikan saat mengajar di
kelas. Hal ini selaras dengan pandangan Sutama (2019) bahwa metode audio lingual

menitikberatkan pada pengembangan keterampilan lisan melalui latihan berulang.
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Gambar 1 Dokumentasi kegiatan mengajar oleh guru praktikan di
kelas BIPA Anuban Muslim Krabi School

Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan beberapa kegiatan rutin yang
menjadi bagian dari tata tertib sekolah, seperti mengikuti upacara dan membaca doa
bersama sebelum masuk kelas. Setelah itu, siswa memasuki ruang kelas dengan
memberi salam, kemudian guru praktikan membuka pelajaran dengan sapaan hangat
dan menanyakan kabar untuk menciptakan suasana interaktif. Tahapan berikutnya
adalah penyampaian tujuan pembelajaran secara singkat agar siswa memahami fokus
kegiatan pada hari itu. Selama pembelajaran, guru menggunakan langkah-langkah
terstruktur: (1) menyampaikan materi, (2) menuliskan contoh di papan tulis, (3)
meminta siswa menyalin ke buku catatan, (4) memberikan contoh pengucapan, (5)
meminta siswa menirukan secara serempak dan individu, serta (6) melakukan
pengujian singkat dengan memanggil siswa satu per satu untuk mengucapkan kalimat.
Evaluasi dilakukan dalam bentuk umpan balik lisan, seperti memberikan pujian atau
koreksi ringan terhadap pengucapan yang kurang tepat. Hal ini sejalan dengan prinsip
metode audio lingual yang menekankan pengulangan dan penguatan positif agar siswa
terbiasa menggunakan pola bahasa yang benar (Richards & Rodgers, 2014).

Pada minggu pertama, fokus pembelajaran adalah pengenalan kosakata dan
ungkapan dasar dalam bahasa Indonesia. Pertemuan pertama dimulai dengan
perkenalan antara guru praktikan dan siswa, sekaligus membangun suasana kelas
yang kondusif. Materi yang diajarkan meliputi sapaan sederhana, pernyataan
perkenalan diri, menyebutkan nama, umur, asal sekolah, dan mengucapkan terima
kasih dalam bahasa Indonesia. Guru praktikan menggunakan teknik repetition drill, di
mana siswa diminta mengulang kalimat seperti “Nama saya Rani” atau “Saya

berumur dua belas tahun” secara serempak, kemudian secara bergiliran. Latihan



dilakukan dengan variasi intonasi dan tempo untuk menjaga fokus siswa. Latihan ini
termasuk tubian substansi yang berfungsi menanamkan penguasaan pola kalimat
dasar sekaligus mendorong kreativitas pemelajar dalam menyusun kalimat baru
(Sutama, 2019; Larsen-Freeman & Anderson, 2011). Kegiatan ini juga sesuai dengan
prinsip bahwa keterampilan berbicara dapat ditingkatkan melalui koreksi langsung
dalam latihan berulang. Kegiatan ini terdokumentasi pada Gambar 2, yang
memperlihatkan siswa sedang menulis perkenalan diri.
Peoxk enalan

Halo ,nama Sayo MADDEEYA MANKOON .

Usio S0y0, Dua _belga  tahwm,

Soyn  sekalah di Avuloan muslim kyabi  school

Terime lkash.

Gambar 2 Siswa mengerjakan tugas menulis perkenalan diri dalam
bahasa Indonesia yang mencakup nama, usia, sekolah, dan ucapan
terima kasih

Pertemuan kedua pada minggu pertama berfokus pada pengenalan kosakata
tentang hobi, misalnya “bermain bola”, “membaca buku”, “menonton film”, dan
“bermain game”. Guru praktikan mengucapkan setiap kosakata dengan jelas,
kemudian siswa menirukannya berulang kali. Selanjutnya siswa mencoba membuat
kalimat sederhana, seperti “Hobi saya bermain bola”. Pada tahap ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing sekaligus memotivasi pemelajar untuk aktif
berpartisipasi (Muliastuti, 2017). Dokumentasi kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar
3. Pertemuan ketiga minggu pertama digunakan untuk melatih percakapan
berpasangan, misalnya dengan saling bertanya “Siapa nama kamu?” atau “Hobi kamu
apa?”’. Meskipun pelafalan siswa belum sempurna, keberanian berbicara mulai

tampak.



Gambar 3 Suasana pembelajaran saat siswa mempelajari kosakata
bahasa Indonesia tentang hobi, seperti "bermain game".

Minggu kedua diawali dengan pengulangan materi minggu sebelumnya untuk
memperkuat daya ingat siswa. Pertemuan pertama berfokus pada peninjauan kembali
kosakata perkenalan diri dan hobi, disertai permainan bahasa sederhana seperti guess
the hobby, di mana siswa menebak hobi temannya berdasarkan gerakan tubuh yang
dilakukan. Metode ini membuat pembelajaran lebih interaktif dan membantu siswa
mengingat kosakata tanpa merasa terbebani. Pertemuan kedua memperkenalkan
kosakata baru tentang benda-benda di kelas, seperti “meja”, “kursi”, “papan tulis”,
dan “penghapus”. Penggunaan metode pengulangan dan peniruan dalam pembelajaran
ini sejalan dengan konsep bahwa latihan lisan merupakan cara efektif untuk
membentuk kebiasaan berbahasa (Effendy, 2012). Pertemuan ketiga minggu kedua
sedikit terhambat karena adanya latihan olahraga sekolah sehingga waktu belajar
terpotong. Materi hanya difokuskan pada pelafalan kosakata, namun antusiasme siswa
tetap tinggi meski kondisi kelas kurang kondusif.

Pada minggu ketiga, guru praktikan mulai mengajak siswa untuk
menggabungkan kosakata dari materi sebelumnya ke dalam percakapan sederhana.
Pertemuan pertama dimulai dengan role play di mana siswa berpura-pura menjadi
turis dari Indonesia yang sedang berkenalan dengan orang baru di Thailand. Mereka
menggunakan kalimat seperti “Halo, nama saya...”, “Saya dari Krabi”, dan “Hobi
saya...”. Pertemuan kedua fokus pada latihan pola kalimat “Ini...” dan “Itu...” untuk
memperkenalkan benda, misalnya “Ini buku” atau “Itu bola”. Pengucapan setiap kata

dilatih berulang kali hingga siswa dapat mengucapkannya dengan intonasi yang tepat.



Pertemuan ketiga minggu ini kembali menghadapi kendala karena adanya
gladi bersih acara olahraga sekolah. Waktu yang tersisa digunakan untuk melakukan
review singkat materi “perkenalan diri”, “hobi”, dan “benda-benda di kelas” agar
siswa tetap mengingat pola kalimat yang sudah dipelajari. Guru praktikan menutup
minggu ini dengan permainan kelompok sentence race, di mana siswa berlari ke
papan tulis untuk menulis kalimat sesuai instruksi guru. Kegiatan ini menambah
semangat siswa sekaligus memperkuat hafalan kosakata mereka.

Minggu terakhir penelitian digunakan untuk penguatan materi dan evaluasi
kemampuan siswa. Pertemuan pertama diisi dengan oral test sederhana, di mana siswa
diminta memperkenalkan diri di depan kelas, menyebutkan hobi, dan menunjuk satu
benda di kelas sambil menyebutkan namanya dalam bahasa Indonesia. Pertemuan
kedua adalah sesi listening comprehension, di mana guru membacakan kalimat
pendek, dan siswa menuliskan kata-kata yang mereka dengar. Hal ini melatih
konsentrasi sekaligus kemampuan mendengar siswa. Pertemuan ketiga sekaligus
penutup diisi dengan refleksi bersama, di mana siswa menceritakan pengalaman
mereka. Sebagian besar siswa menyampaikan bahwa latihan menirukan ucapan guru
membuat mereka lebih percaya diri berbicara. Temuan ini menguatkan pendapat
Broek dkk. (2023) bahwa keterlibatan pemelajar akan meningkat ketika mereka
merasa memiliki kendali dan tujuan pribadi dalam proses belajar.

Sebagai tambahan, pada beberapa kesempatan ketika jadwal BIPA tidak
memungkinkan karena keterbatasan waktu, guru praktikan juga membantu pengajaran
bahasa Inggris di kelas yang sama. Hal ini memberikan pengalaman tambahan baik
bagi guru maupun siswa, meskipun tidak menjadi fokus penelitian. Kegiatan tersebut
menunjukkan fleksibilitas peran guru praktikan dalam mendukung kebutuhan sekolah,
sekaligus memperkuat interaksi dengan siswa.

Evaluasi Pembelajaran BIPA dengan Metode Audio Lingual

Evaluasi penerapan metode audio lingual dalam pembelajaran BIPA di kelas
P.6/1 Anuban Muslim Krabi School dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa
menguasai materi yang telah diajarkan, khususnya pada topik perkenalan diri, hobi,
dan kosakata benda di sekitar kelas. Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu
formatif selama proses pembelajaran dan sumatif pada akhir periode penelitian.
Evaluasi formatif dilaksanakan setiap akhir pertemuan melalui tanya jawab lisan dan
pengamatan terhadap keaktifan siswa. Penilaian formatif penting dilakukan karena

berfungsi untuk memantau kemajuan siswa, menemukan kelemahan individu, dan



membantu perbaikan proses pembelajaran (Sunaryati dkk, 2024; Selviana dkk, 2024).
Sementara itu, evaluasi sumatif dilakukan melalui tes tertulis dan lisan bertajuk
Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA) Level 1. Evaluasi sumatif sendiri
dirancang untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa secara menyeluruh,
sekaligus menjadi dasar dalam penentuan keberhasilan program (Elpalina dkk, 2024;
Amrullah, 2021; Kurniawan, 2024).

Instrumen tes disusun berdasarkan kisi-kisi yang mencakup empat komponen
utama, yaitu kosakata, teks perkenalan, pasangan kata tanya-jawab, dan isian teks
perkenalan diri. Setiap komponen memuat indikator pencapaian yang diambil
langsung dari materi pembelajaran mingguan. Pada bagian kosakata, siswa diminta
melengkapi kalimat rumpang dengan pilihan kata yang sesuai. Pada bagian teks
perkenalan, siswa diminta mengubah teks menjadi format data pribadi. Bagian
pasangan kata menguji kecermatan siswa dalam memasangkan pertanyaan dengan
jawaban yang benar, sedangkan bagian isian teks perkenalan diri mengukur
keterampilan menulis informasi pribadi sesuai struktur yang diajarkan. Soal yang
diberikan berbentuk isian singkat, pilihan ganda, dan matching dengan jumlah 13
nomor dan alokasi waktu 30 menit. Penyusunan instrumen ini sejalan dengan tujuan
evaluasi sumatif, yakni merekam pencapaian siswa secara sistematis (Khasanah dkk,
2024; Mardiah & Syarifuddin, 2018).

Proses pelaksanaan evaluasi sumatif dilakukan di dalam kelas pada pertemuan
terakhir. Guru praktikan membagikan lembar tes, menjelaskan petunjuk pengerjaan,
lalu membacakan beberapa soal untuk menguji pemahaman mendengar siswa. Selama
pengerjaan, guru praktikan berkeliling untuk memantau dan memberikan arahan jika
siswa mengalami kesulitan memahami instruksi. Tes lisan dilaksanakan setelah tes
tertulis, di mana setiap siswa diminta memperkenalkan diri di depan kelas,
menyebutkan hobi, dan menunjuk satu benda di kelas sambil menyebutkan namanya
dalam bahasa Indonesia. Kegiatan ini sekaligus menjadi momen evaluasi keberanian
siswa berbicara di depan umum.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya variasi kemampuan antar siswa,
sebagaimana tercantum pada Tabel 1. Pada bagian kosakata, sebagian besar siswa
mampu memilih kata yang tepat untuk melengkapi kalimat, terutama mereka yang
aktif mengikuti pembelajaran seperti Hassuna, Teetatr, dan Aslum. Siswa seperti
Minnawee Bumrung terlihat kesulitan dan hanya memperoleh satu poin di bagian ini.

Pada komponen teks perkenalan, siswa yang memiliki daya ingat pola kalimat yang



baik, seperti Chanachon dan Anda, dapat mengubah teks menjadi format data pribadi
dengan benar. Sebaliknya, siswa yang kurang fokus selama sesi drilling cenderung

keliru dalam menyusun urutan informasi.

Tabel 1 Skor Hasil Evaluasi Pembelajaran BIPA Metode Audio Lingual Siswa Kelas P.6/1 Anuban
Muslim Krabi School

No | Rentang | Frekuensi | Persentase
1 0-25 0 0
2 | 26-50 1 7,69
3 51-75 7 53,85
4 | 76-100 13 100,00

Bagian pasangan kata menjadi tantangan bagi sebagian siswa. Misalnya, ada
yang menukar jawaban untuk pertanyaan “Siapa nama Ibu?” dengan “Hobi saya
bermain bola”. Namun, siswa seperti Pichaya Bunchu dan Anda mampu
memasangkan seluruh pasangan kata dengan benar. Pada isian teks perkenalan diri,
mayoritas siswa mampu mengisi dengan benar dan sesuai struktur, terutama Aslum
dan Masyeedelharom yang menulis dengan lengkap dan tepat. Sementara itu,
beberapa siswa seperti Warlssaraporn dan Addanee masih melakukan kesalahan kecil,
seperti menulis “Hobi saya membaca buku” tanpa huruf kapital di awal kalimat.

Secara keseluruhan, dari 21 siswa yang mengikuti evaluasi, tiga belas orang
memperoleh skor di rentang 76-100, tujuh siswa memperoleh skor di rentang 51-75,
dan satu orang berada di rentang 26-50. Siswa dengan skor tinggi umumnya aktif saat
pembelajaran berlangsung, rajin bertanya, dan berpartisipasi dalam latihan
percakapan. Sementara siswa dengan skor rendah cenderung pasif atau sering absen,
khususnya pada minggu-minggu yang bertepatan dengan persiapan acara olahraga
sekolah. Hasil evaluasi formatif dan sumatif ini menunjukkan bahwa penerapan
metode audio lingual cukup efektif dalam membangun kemampuan dasar berbicara
bahasa Indonesia, meskipun keberhasilan siswa juga sangat dipengaruhi oleh tingkat
keaktifan dan konsistensi kehadiran mereka.

Pembahasan

Penerapan metode audio lingual dalam pembelajaran BIPA di kelas P.6/1
Anuban Muslim Krabi School memperlihatkan dinamika yang dipengaruhi oleh
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang saling berkaitan. Ketiga tahapan ini
membentuk kerangka pembelajaran yang utuh, sehingga setiap proses yang

berlangsung di kelas tidak dapat dilepaskan dari rancangan awal maupun umpan balik



hasil evaluasi. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran
tidak hanya bergantung pada metode yang digunakan, tetapi juga pada penyesuaian
terhadap kondisi nyata peserta didik. Faktor seperti latar belakang bahasa, kehadiran
siswa, dan jadwal kegiatan sekolah turut berperan dalam menentukan efektivitas
penerapan metode ini.

Pada tahap perencanaan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sebenarnya telah disiapkan oleh guru praktikan sejak sebelum pelaksanaan PPL
berlangsung. RPP ini dirancang sebagai acuan awal yang bersifat umum untuk
pembelajaran BIPA tingkat pemula, yang nantinya disesuaikan kembali setelah
dilakukan observasi langsung terhadap kondisi peserta didik di kelas P.6/1 Anuban
Muslim Krabi School. Proses penyesuaian ini penting karena pembelajaran bahasa
bagi penutur asing memiliki tantangan dan kebutuhan yang berbeda dibandingkan
pembelajaran bagi penutur asli.

Perencanaan tidak hanya mencakup tujuan pembelajaran, tetapi juga
mempertimbangkan waktu belajar yang singkat, latar belakang bahasa siswa, serta
karakteristik kelas yang heterogen. Hal ini sejalan dengan pendapat Lestari, Sutama,
& Utama  dalam penelitian Salma dkk (2023) bahwa pembelajaran bahasa
membutuhkan metode yang tidak monoton agar tidak menurunkan motivasi peserta
didik. Selain itu, Brown dalam Ritonga dkk (2024) menekankan pentingnya
kesesuaian antara metode yang digunakan dengan praktik nyata di kelas, karena
ketidaksesuaian tersebut dapat memengaruhi pengalaman belajar siswa secara
keseluruhan. Horwitz dalam Putera & Sugianto (2021) juga menyebutkan bahwa
perbedaan antara ekspektasi siswa dan strategi guru berisiko menimbulkan
ketidakpuasan belajar bahkan membuat siswa kehilangan semangat. Oleh karena itu,
meskipun RPP telah disiapkan sebelumnya, penyesuaian tetap dilakukan agar
pembelajaran lebih kontekstual dan relevan dengan kondisi lapangan.

Tahap pelaksanaan metode audio lingual di kelas BIPA Anuban Muslim Krabi
School menekankan prinsip dasar bahwa bahasa adalah ujaran, bukan tulisan,
sehingga keterampilan lisan menjadi prioritas. Hal ini sejalan dengan pandangan
Nurliana dkk. (2024) yang menegaskan pentingnya pembiasaan mendengar dan
menirukan dalam pemerolehan bahasa kedua. Dalam penelitian ini, siswa dibimbing
untuk mengulang kosakata, ungkapan, serta pola kalimat sederhana secara konsisten.
Kegiatan pengulangan semacam ini membantu mereka memahami struktur kalimat

sekaligus memperkuat daya ingat. Menurut Richards dan Schmidt (2013), repetisi



memberikan kesempatan bagi siswa untuk segera menginternalisasi bunyi bahasa
yang baru mereka dengar. Dengan demikian, tahap pelaksanaan sudah selaras dengan
teori-teori utama dalam penerapan metode audio lingual.

Penerapan teknik repetition drill menjadi inti kegiatan pelaksanaan. Guru
membacakan kosakata atau kalimat, kemudian siswa menirukan dengan suara keras
baik secara serempak maupun bergiliran. Richards dan Rodgers (2014) menjelaskan
bahwa pengulangan yang efektif harus singkat agar dapat ditangkap telinga dan
diingat dengan baik. Praktik ini terbukti efektif melatih kejelasan pelafalan dan
intonasi siswa. Nunan dalam Rambe (2013) juga menegaskan bahwa teknik ini lebih
relevan untuk pembelajaran lisan dibandingkan tulisan. Dengan latihan berulang,
siswa mulai terbiasa menyusun kalimat sederhana sesuai pola yang telah diberikan
guru. Hal ini sesuai dengan pandangan Suwarno dkk. (2023) bahwa metode audio
lingual membantu pemelajar menghafal dan mengimitasi hingga terbentuk kebiasaan
bahasa.

Selain pengulangan, kegiatan pembelajaran juga diperkaya dengan latihan
percakapan sederhana seperti perkenalan diri, menyebutkan hobi, dan menunjuk
benda di kelas. Strategi ini sejalan dengan pernyataan Freeman (2020) bahwa
pemerolehan bahasa kedua membutuhkan praktik artikulatif yang berkesinambungan.
Dalam praktiknya, guru memberi peran besar sebagai fasilitator yang tidak hanya
memodelkan, tetapi juga mengoreksi langsung kesalahan siswa. Ericko Natan dkk.
(2023) menambahkan bahwa pengulangan dalam metode audio lingual juga berfungsi
untuk memperbaiki kesalahan secara terus-menerus sampai ucapan mendekati
sempurna. Dengan demikian, kegiatan pelaksanaan tidak hanya membentuk
keterampilan mekanis, tetapi juga membangun kepercayaan diri siswa untuk
berbicara.

Penggunaan drilling terbukti mampu meningkatkan kemampuan berbicara
siswa di kelas ini. Tice dkk. (2018) menjelaskan bahwa teknik ini tetap bermanfaat
jika digunakan secara tepat karena dapat melatih keterampilan berbicara sekaligus
pemahaman teks. Larosa dkk. (2020) juga menunjukkan bahwa repetition drill mampu
meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara signifikan. Hal ini tampak dalam
praktik di kelas P.6/1, di mana siswa yang awalnya ragu berbicara, setelah beberapa
kali pengulangan mulai lebih lancar dan percaya diri. Kegiatan bermain peran dan

permainan bahasa seperti sentence race juga mendukung pembelajaran menjadi lebih



menarik. Dengan demikian, teknik drill tidak hanya membentuk pola bahasa, tetapi
juga meningkatkan motivasi siswa.

Namun, pelaksanaan metode audio lingual tidak terlepas dari tantangan.
Beberapa kali pertemuan terhambat oleh kegiatan sekolah seperti latihan olahraga,
sehingga durasi pembelajaran berkurang. Kondisi ini membuat guru harus
memadatkan materi dan fokus pada pengulangan kosakata inti. Satwika, Laksmiwati,
dan Khoirunnisa (2018) menyebutkan bahwa keberhasilan pembelajaran bahasa
sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, termasuk kondisi lingkungan belajar.
Hambatan ini menjadi catatan penting bahwa keberlanjutan pembelajaran sangat
bergantung pada manajemen waktu dan dukungan sekolah. Meski demikian,
antusiasme siswa tetap terjaga, sehingga pembelajaran masih berjalan dengan efektif.

Faktor lain yang memengaruhi pelaksanaan adalah latar belakang siswa yang
belum pernah belajar bahasa Indonesia sebelumnya. Kondisi ini membuat guru harus
menyusun materi dari tingkat paling sederhana sebelum menuju struktur kalimat lebih
kompleks. Menurut Alexander dalam Kakunta dan Kamanga (2020), salah satu
langkah dalam metode audio lingual adalah mimicry-memorization atau tiru-hafal,
yang sangat sesuai untuk pemula. Dengan teknik ini, siswa menirukan kalimat guru
sekaligus menghafalnya, sehingga pola bahasa dapat tersimpan dalam ingatan jangka
panjang. Hal ini sesuai dengan tahapan yang dilakukan di Anuban Muslim Krabi
School, di mana siswa pertama-tama dikenalkan kosakata dasar sebelum diarahkan
pada percakapan sederhana. Namun, sebagai bahasa asing, pembelajaran bahasa
Indonesia tidak terlepas dari kendala seperti kesulitan pelafalan, keterbatasan kosakata
awal, dan perbedaan sistem bahasa yang membuat siswa membutuhkan waktu lebih
lama untuk menyesuaikan diri. Kendala lain juga muncul terkait tempo penyampaian
guru, keterbatasan waktu belajar, serta fasilitas yang tersedia di kelas (Fitria, 2023).

Pelaksanaan pembelajaran juga menunjukkan bahwa peran guru sangat
dominan dalam proses belajar. Guru berperan sebagai model bahasa sekaligus
pengendali jalannya latihan. Suwarno dkk. (2023) menyebutkan bahwa dalam metode
audio lingual, peran guru memang lebih besar karena siswa belajar melalui imitasi
yang akurat. Meskipun dominasi guru dibutuhkan untuk menjaga ketepatan struktur
bahasa, hal ini juga dapat membuat siswa kurang berkesempatan berekspresi secara
bebas. Oleh karena itu, metode ini sebaiknya dipadukan dengan strategi lain yang

memberi ruang kreativitas siswa. Integrasi dengan pendekatan komunikatif, misalnya,



dapat membantu menyeimbangkan latihan mekanis dengan keterampilan berbicara
yang lebih alami.

Secara keseluruhan, tahap pelaksanaan metode audio lingual di Anuban
Muslim Krabi School berhasil membangun dasar keterampilan berbahasa Indonesia
siswa. Repetisi, drill, dan role play memberi mereka kesempatan untuk membiasakan
diri dengan pola bahasa yang sederhana namun penting. Hal ini membuktikan bahwa
metode audio lingual efektif untuk tahap awal pembelajaran BIPA, terutama bagi
pemelajar yang benar-benar baru mengenal bahasa Indonesia. Namun, tantangan
seperti keterbatasan waktu, dominasi guru, dan minimnya improvisasi menunjukkan
perlunya inovasi lanjutan. Dengan kombinasi teknik drill, integrasi budaya, serta
variasi strategi pengajaran, pelaksanaan pembelajaran BIPA dapat lebih komprehensif
dan kontekstual bagi pemelajar asing.

Tahap evaluasi dalam pembelajaran BIPA di Anuban Muslim Krabi School
dilaksanakan secara berkelanjutan melalui pengamatan langsung, tes tertulis, dan tes
lisan. Evaluasi yang dilakukan selama proses pembelajaran dapat dikategorikan
sebagai evaluasi formatif karena berfungsi untuk memantau perkembangan siswa dari
waktu ke waktu (Sunaryati dkk., 2024). Penilaian semacam ini penting karena dapat
menunjukkan kekuatan dan kelemahan individu sehingga guru dapat memberikan
perhatian khusus kepada siswa yang memerlukan perbaikan (Selviana dkk., 2024).
Misalnya, siswa yang tampak pasif selama kegiatan pengulangan atau latihan
percakapan lebih mudah teridentifikasi, sehingga guru dapat menyesuaikan strategi
pembelajarannya. Dengan demikian, pelaksanaan evaluasi formatif dalam penelitian
ini mampu memberikan gambaran nyata tentang ketercapaian hasil belajar pada setiap
tahap pembelajaran.

Selain evaluasi formatif, penelitian ini juga menggunakan evaluasi sumatif
pada akhir periode pembelajaran. Evaluasi ini berbentuk tes lisan dan tertulis yang
dirancang untuk merekam pencapaian siswa secara sistematis setelah satu bulan
pembelajaran berlangsung (Elpalina dkk., 2024). Tes sumatif yang diberikan meliputi
penguasaan kosakata, teks perkenalan, percakapan tanya jawab, dan isian sederhana.
Hasil evaluasi sumatif memberikan informasi tentang seberapa jauh siswa mampu
menginternalisasi materi yang telah dipelajari, sekaligus menjadi dasar penentuan
nilai akhir mereka (Amrullah, 2021). Sejalan dengan Kurniawan (2024), hasil tes

sumatif juga dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program pembelajaran



secara keseluruhan. Oleh karena itu, evaluasi sumatif tidak hanya berfungsi menilai
hasil, tetapi juga memberi masukan untuk perbaikan kurikulum.

Hasil evaluasi menunjukkan variasi nilai di antara siswa, yang sebagian besar
berkaitan dengan tingkat partisipasi dan kehadiran. Siswa yang rajin hadir serta aktif
menirukan kalimat dalam kegiatan drill menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan siswa yang kurang fokus. Fenomena ini mendukung temuan Putri
(2024) yang menemukan bahwa penerapan metode audiolingual berpengaruh positif
terhadap kemampuan berbicara bahasa Jepang siswa. Temuan serupa juga dilaporkan
oleh Suryani dkk. (2022) yang menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara
bahasa Arab melalui audiolingual, serta Fuadah (2023) yang menegaskan perbaikan
signifikan pada aspek pronunciation siswa dengan metode ini. Dengan demikian,
temuan penelitian ini konsisten dengan berbagai studi terdahulu bahwa repetition drill
dalam audiolingual dapat melatih ketepatan pelafalan sekaligus membentuk memori
otot (Abrar & Ma’rifatulloh, 2025).

Interpretasi lebih lanjut menunjukkan bahwa keberhasilan siswa juga
dipengaruhi oleh motivasi dan rasa percaya diri. Beberapa siswa menyatakan bahwa
pengulangan ucapan guru membuat mereka lebih berani berbicara, meskipun
pengucapan belum sepenuhnya benar. Hal ini sejalan dengan pandangan Broek dkk.
(2023) bahwa pemelajar akan lebih terlibat apabila mereka merasa memiliki kendali
dan tujuan dalam proses belajar. Oleh karena itu, guru BIPA tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing siswa
agar tetap termotivasi untuk berlatih (Muliastuti, 2017). Temuan ini mengindikasikan
pentingnya strategi penguatan motivasi dalam setiap tahap evaluasi.

Di sisi lain, keterbatasan metode audio lingual juga tampak dalam pelaksanaan
evaluasi. Meskipun teknik ini efektif melatih pengucapan dan struktur kalimat
sederhana, metode ini belum sepenuhnya mendukung perkembangan komunikasi
tingkat lanjut. Brown dalam Ritonga dkk. (2024) menegaskan bahwa metode audio
lingual kurang ideal jika digunakan untuk mengembangkan kemampuan berbicara
bebas. Evaluasi yang dilakukan pada siswa di Anuban Muslim Krabi School juga
memperlihatkan bahwa ketika diminta berbicara lebih panjang, siswa cenderung
kesulitan menyusun kalimat di luar pola yang telah dilatih. Dengan demikian,
meskipun metode ini membangun pondasi berbicara, perlu adanya variasi pendekatan

untuk mendorong keterampilan komunikatif yang lebih kompleks.



Keterkaitan antara evaluasi dengan pembelajaran budaya juga menjadi hal
penting dalam pembelajaran BIPA. Guru BIPA sebaiknya tidak hanya menekankan
pada latihan bahasa, tetapi juga memasukkan aspek budaya Indonesia dalam evaluasi
(Adriyanto dkk., 2021). Rahmawati dkk. (2019) menyebutkan bahwa pemahaman
budaya yang terintegrasi dengan bahasa dapat mencakup dimensi sosial, agama, dan
teknologi. Saddhono dkk. (2019) bahkan menegaskan bahwa integrasi budaya sangat
penting agar pemelajar asing tidak hanya menguasai bahasa, tetapi juga memahami
konteks penggunaannya. Oleh karena itu, meskipun evaluasi dalam penelitian ini
berfokus pada keterampilan bahasa, penerapan ke depan sebaiknya diperluas dengan
penilaian yang mengaitkan kosakata dan kalimat dengan pengalaman budaya siswa.

Dari sisi teknis, keberhasilan evaluasi sangat dipengaruhi oleh instrumen yang
digunakan. Instrumen dalam penelitian ini telah disusun berdasarkan materi yang
diajarkan, yakni melalui soal isian, pilihan ganda, dan matching. Penyusunan
instrumen semacam ini sesuai dengan prinsip evaluasi formatif yang bertujuan
melihat perkembangan siswa secara objektif (Mardiah & Syarifuddin, 2018). Namun,
agar evaluasi semakin optimal, instrumen dapat dikembangkan dengan melibatkan
penilaian portofolio atau proyek sederhana. Dengan begitu, hasil evaluasi tidak hanya
mencerminkan keterampilan mengingat kosakata, tetapi juga kemampuan
menggunakan bahasa dalam konteks nyata.

Pelaksanaan evaluasi dalam penelitian ini mencerminkan keseimbangan antara
penilaian formatif dan sumatif. Evaluasi formatif berperan penting dalam memantau
proses belajar, sedangkan evaluasi sumatif memberikan gambaran akhir ketercapaian
siswa. Keduanya saling melengkapi sehingga mampu menunjukkan tingkat
penguasaan siswa terhadap materi sekaligus efektivitas metode audio lingual yang
diterapkan. Namun, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran BIPA di masa depan,
guru perlu mengombinasikan metode ini dengan strategi lain yang memberi ruang
ekspresi kreatif, serta mengintegrasikan evaluasi dengan unsur budaya. Dengan cara
itu, pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan pola kalimat, tetapi juga
membangun keterampilan komunikasi yang utuh dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode Audio Lingual

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di kelas P.6/1

Anuban Muslim Krabi School, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran



dilakukan dengan menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum
praktik lapangan, kemudian disesuaikan dengan kondisi kelas dan karakteristik siswa.
Penyesuaian tersebut meliputi pemilihan materi dasar seperti perkenalan diri, hobi,
dan benda di sekitar kelas, serta penggunaan teknik pengulangan dan drilling yang
sesuai dengan prinsip metode audio lingual. Pada tahap pelaksanaan, metode ini
diterapkan melalui kegiatan mendengarkan, menirukan, dan mengucapkan kosakata
serta kalimat sederhana, dengan pendekatan repetition drill sebagai teknik utama.
Proses pembelajaran dilaksanakan secara intensif selama 50 menit setiap sesi,
menekankan keterampilan lisan sekaligus keberanian siswa untuk berbicara.

Evaluasi pembelajaran dilakukan dalam bentuk penilaian formatif, yaitu
observasi dan tanya jawab lisan, serta penilaian sumatif melalui tes tertulis dan lisan.
Hasil tes tertulis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu melengkapi
kalimat rumpang dengan kosakata yang tepat, mengubah teks menjadi data pribadi
sederhana, dan mengisi teks perkenalan diri sesuai pola yang diajarkan. Namun,
dalam soal pasangan kata masih terdapat siswa yang keliru memasangkan pertanyaan
dengan jawaban, meskipun sebagian lainnya dapat menjawab dengan benar.
Sementara itu, pada tes lisan, siswa diminta memperkenalkan diri, menyebutkan hobi,
serta menunjuk benda di kelas menggunakan bahasa Indonesia sederhana. Sebagian
siswa dapat melaksanakannya dengan lancar, sedangkan yang lain masih
membutuhkan bimbingan terutama dalam aspek pelafalan. Variasi capaian ini
menggambarkan bahwa kemampuan siswa berkembang secara berbeda-beda,
dipengaruhi oleh tingkat keaktifan dan konsistensi mereka dalam mengikuti

pembelajaran.
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